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Abstract 

Sufism, as a mystical dimension within Islam, emphasizes the pursuit of closeness to God through 
spiritual practices and self-discipline. Sufi practices such as remembrance, fasting, and meditation are 
designed to purify the soul and achieve purity of the heart. It is hoped that this can increase the 
tolerance and openness of individuals towards others. The principles of Sufi teachings have the 
potential to be applied in building religious moderation, especially in the context of tolerance among 
religious communities. The two main principles that are highlighted are Love and Compassion (al-
hubb) and Self-Control (mujahadah an-nafs). Self-control in Sufism teaches individuals to master 
their desires and worldly cravings. This includes not only restraining oneself from bad deeds, but also 
redirecting the heart and mind towards positive and beneficial things. Furthermore, the unity of the 
ummah (al-ittihad, wahdatul wujud) is a basic principle of Sufism that emphasizes the importance of 
unity and solidarity among the Muslim community. In the view of Sufism, every individual is 
considered part of a larger unity, that is the Muslim community. By promoting constructive dialogue 
and mutual respect, Sufism has the potential to create a more inclusive and peaceful society. 
Therefore, it is important for all parties to play an active role in disseminating the values of Sufism 
and applying them in daily life. Through these efforts, it is hoped that the common goal of building 
harmony and tolerance among religious communities can be achieved, especially amidst the 
increasing complexity of the global world 
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Abstrak 
Tasawuf, sebagai dimensi mistik dalam Islam, berfokus pada upaya mendekatkan diri kepada Tuhan 
melalui praktik-praktik spiritual dan pengendalian diri. Amalan-amalan sufi seperti zikir, puasa, dan 
meditasi dirancang untuk membersihkan jiwa dan mencapai kemurnian hati. Diharapkan bahwa hal 
ini dapat meningkatkan toleransi dan keterbukaan individu terhadap orang lain. Prinsip-prinsip 
ajaran sufi memiliki potensi untuk diterapkan dalam membangun moderasi beragama, khususnya 
dalam konteks toleransi antarumat beragama. Dua prinsip utama yang menjadi sorotan adalah Cinta 
dan Kasih Sayang (al-hubb) serta Pengendalian Diri (mujahadah an-nafs). Pengendalian diri dalam 
tasawuf mengajarkan individu untuk menguasai hawa nafsu dan keinginan duniawi. Hal ini tidak 
hanya mencakup kemampuan menahan diri dari perbuatan buruk, tetapi juga mengarahkan hati dan 
pikiran kepada hal-hal yang positif dan bermanfaat. Lebih lanjut, prinsip kesatuan umat (al-ittihad, 
wahdatul wujud) merupakan dasar penting dalam tasawuf yang menekankan pentingnya persatuan 
dan solidaritas dalam komunitas Muslim. Dalam pandangan tasawuf, setiap individu dipandang 
sebagai bagian dari kesatuan yang lebih besar, yaitu umat Islam. Dengan mendorong dialog yang 
konstruktif dan saling menghormati, tasawuf memiliki potensi untuk menciptakan masyarakat yang 
lebih inklusif dan damai. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak untuk berperan aktif dalam 
menyebarkan nilai-nilai tasawuf dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui upaya-
upaya ini, diharapkan tujuan bersama dalam membangun harmoni dan toleransi antarumat 
beragama dapat tercapai, terutama di tengah kompleksitas dunia global yang semakin meningkat. 
 

Kata Kunci :  al-hubb; mujahadah an-nafs; kesatuan umat.     
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Pendahuluan  

Tasawuf, atau sufisme, merupakan 

aspek mistis dalam Islam yang 

menekankan pencarian kedekatan dengan 

Tuhan melalui praktik spiritual dan 

pengendalian diri. Menurut Nasr  tasawuf 

bukan hanya sekedar praktik ritual, tetapi 

juga mencakup pemahaman mendalam 

tentang esensi dan makna hidup.i   Dalam 

konteks ini, tasawuf berfungsi sebagai 

jembatan yang menghubungkan individu 

dengan dimensi spiritual yang lebih tinggi. 

Praktik-praktik tasawuf, seperti dzikir, 

puasa, dan meditasi, bertujuan untuk 

membersihkan jiwa dan mencapai 

kebersihan hati, yang pada gilirannya 

dapat membantu individu untuk lebih 

toleran dan terbuka terhadap orang lain, 

termasuk mereka yang beragama berbeda. 

              Tasawuf, sebagai dimensi spiritual 

dalam Islam, memiliki peran penting 

dalam membangun toleransi dan 

kerukunan antarumat beragama, terutama 

di era globalisasi yang ditandai dengan 

meningkatnya interaksi antarbudaya dan 

agama. Dalam konteks ini, tasawuf tidak 

hanya dipahami sebagai praktik spiritual, 

tetapi juga sebagai pendekatan yang 

mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan, 

cinta, dan pengertian antar sesama.  

Pentingnya Toleransi dan Kerukunan 

Antarumat Beragama di tengah keragaman 

masyarakat global saat ini  sebagai 

landasan untuk menciptakan harmoni 

sosial dan mencegah konflik.  Oleh karena 

itu, membangun kesadaran akan 

pentingnya toleransi dalam masyarakat 

harus menjadi prioritas utama, terutama di 

era globalisasi yang sering kali 

memperburuk perpecahan antaragama.ii 

             Tantangan Globalisasi terhadap 

Kerukunan Antarumat beragama 

membawa banyak perubahan, termasuk 

dalam interaksi antaragama. Di satu sisi, 

globalisasi membuka peluang untuk dialog 

lintas budaya dan agama, tetapi di sisi lain, 

ia juga dapat memicu konflik dan 

ketegangan. Menurut Huntington  

peradaban dunia saat ini tidak hanya 

dibangun oleh perbedaan politik atau 

ekonomi, tetapi juga oleh perbedaan 

budaya dan agama.iii  Dalam konteks ini 

munculnya ekstremisme dan intolerasi 

menjadi tantangan serius yang dihadapi 

oleh masyarakat. 

Tasawuf merupakan  bagian 

integral dari tradisi Islam yang berfokus 

pada aspek spiritual dan moral dalam 

kehidupan seorang Muslim,    Menurut Al-

Ghazali, seorang tokoh sufi terkemuka, 

tasawuf adalah ilmu yang mengajarkan 

bagaimana cara membersihkan hati dari 

sifat-sifat tercela dan menggantinya 

dengan sifat-sifat terpuji.iv Hal ini 

menunjukkan bahwa tasawuf memiliki 

dimensi etika yang kuat, di mana seorang 
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sufi diharapkan tidak hanya berfokus pada 

hubungan pribadi dengan Tuhan, tetapi 

juga pada interaksi sosial yang harmonis.   

Praktik tasawuf di Indonesia yang sering 

kali dipadukan dengan tradisi lokal. 

Misalnya, tarekat Naqsyabandiyah dan 

Qadiriyah di Indonesia tidak hanya 

mengajarkan dzikir, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal 

dalam praktik keagamaan mereka. Hal ini 

menciptakan sinergi antara spiritualitas 

dan budaya, yang membuat tasawuf lebih 

mudah diterima oleh masyarakat. 

                  Tasawuf menawarkan jalan 

untuk memahami dan menghayati ajaran 

Islam secara lebih mendalam, serta 

berkontribusi pada pembentukan karakter 

individu yang lebih baik.  Secara 

keseluruhan, sejarah dan perkembangan 

tasawuf mencerminkan dinamika 

hubungan antara spiritualitas dan 

kehidupan sosial. Tasawuf tidak hanya 

menjadi bagian dari tradisi Islam, tetapi 

juga berkontribusi pada pembentukan 

identitas keagamaan yang khas di berbagai 

budaya, termasuk di Indonesia.   

 

Prinsip-prinsip dasar tasawuf  

               Adapun prinsip-prinsip ajaran 

tasawuf dapat diterapkan untuk 

membangun moderasi beragama dalam 

hal tolerasi antar umat beragama adalah: 

1. Cinta dan Kasih Sayang (al-hubb) 

Cinta dan kasih sayang merupakan 

prinsip dasar dalam tasawuf yang menjadi 

landasan bagi hubungan antara manusia 

dengan Tuhan dan sesama. Dalam ajaran 

tasawuf, cinta kepada Allah (al-hubb ilallah)  

adalah tujuan utama, di mana seorang sufi 

berusaha untuk mencintai Allah dengan 

sepenuh hati dan jiwa. Menurut Ibn Arabi, 

cinta adalah kekuatan yang menggerakkan 

segala sesuatu, dan tanpa cinta, seseorang 

tidak akan dapat mencapai kedekatan 

dengan Tuhan.v   Hal ini menunjukkan 

bahwa cinta dalam tasawuf bukan hanya 

sekedar emosi, tetapi juga merupakan 

sebuah komitmen untuk menjalani 

kehidupan yang sesuai dengan ajaran-Nya. 

Cinta dalam tasawuf juga mencakup cinta 

kepada alam dan makhluk hidup lainnya. 

Seorang sufi diharapkan untuk 

memperlakukan semua makhluk dengan 

kasih sayang dan menghormati ciptaan 

Allah. Hal ini sejalan dengan konsep 

"rahmatan lil alamin" yang merupakan 

esensi ajaran Islam untuk menjadi rahmat 

bagi seluruh alam.vi  

Tasawuf memiliki peran yang 

sangat penting dalam membangun 

toleransi di masyarakat yang majemuk. 

Dalam konteks kehidupan beragama, 

tasawuf mengajarkan nilai-nilai universal 

seperti cinta, kasih sayang, dan 

penghormatan terhadap sesama manusia, 

tanpa memandang latar belakang agama 

atau budaya. Hal ini terlihat dari ajaran-
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ajaran para sufi yang menekankan 

pentingnya pengendalian diri dan 

introspeksi, yang pada gilirannya dapat 

mengurangi sikap fanatisme dan 

intoleransi. Data menunjukkan bahwa di 

daerah-daerah di mana praktik tasawuf 

dijalankan secara aktif, tingkat konflik 

antaragama cenderung lebih rendah. 

Misalnya, di beberapa komunitas yang 

mengintegrasikan ajaran tasawuf dalam 

kehidupan sehari-hari, terjadi peningkatan 

dialog antarumat beragama yang 

signifikan, sehingga menciptakan suasana 

yang lebih harmonis. 

               Dengan memahami cinta dalam 

konteks yang lebih luas, tasawuf dapat 

menjadi jembatan untuk menciptakan 

kesadaran lingkungan yang lebih baik.  

Secara keseluruhan, prinsip cinta dan kasih 

sayang dalam tasawuf tidak hanya 

menjadi landasan spiritual, tetapi juga 

berfungsi sebagai panduan dalam 

berinteraksi dengan dunia. Cinta yang 

tulus akan membawa individu pada 

kedamaian batin dan pada akhirnya 

menciptakan masyarakat yang lebih baik. 

2. Pengendalian Diri/kontrol diri  

(Mujahadah al-nafs) 

            Pengendalian diri (mujahadah al-nafs) 

adalah prinsip penting dalam tasawuf 

yang mengajarkan individu untuk 

menguasai nafsu dan keinginan duniawi. 

Dalam konteks tasawuf, pengendalian diri 

tidak hanya berarti menahan diri dari 

perbuatan buruk, tetapi juga mengarahkan 

hati dan pikiran kepada hal-hal yang 

positif dan bermanfaat. Menurut Al-

Ghazali, pengendalian diri adalah kunci 

untuk mencapai kebahagiaan sejati, di 

mana seseorang mampu mengendalikan 

emosi dan keinginannya demi mencapai 

tujuan spiritual yang lebih tinggi.vii  

Pengendalian diri yang diajarkan dalam 

tasawuf dapat membantu individu 

menghadapi tantangan hidup dengan 

lebih baik. Lebih jauh lagi, pengendalian 

diri dalam tasawuf juga mencakup 

pengendalian terhadap pikiran dan 

perasaan negatif. Seorang sufi diajarkan 

untuk selalu berfokus pada hal-hal positif 

dan menghindari pikiran yang dapat 

menjerumuskan ke dalam kebencian atau 

permusuhan. Ini sejalan dengan ajaran 

Nabi Muhammad SAW yang mendorong 

umatnya untuk selalu bersikap positif dan 

menghindari prasangka buruk.viii    Secara 

keseluruhan, prinsip pengendalian diri 

dalam tasawuf merupakan aspek penting 

yang membantu individu untuk mencapai 

kedamaian batin dan kebahagiaan. Dengan 

mengendalikan nafsu dan keinginan, 

seseorang dapat hidup lebih harmonis dan 

berkontribusi positif bagi masyarakat. 

3. Kesatuan Umat, kesatuan wujud  (al-

ittihad, wahdatul wujud) 

              Kesatuan umat adalah prinsip 

dasar tasawuf yang menekankan 

pentingnya persatuan dan solidaritas di 
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antara umat Islam. Dalam ajaran tasawuf, 

setiap individu dianggap sebagai bagian 

dari satu kesatuan yang lebih besar, yaitu 

umat Islam. Hal ini tercermin dalam ajaran 

bahwa setiap tindakan baik yang 

dilakukan oleh seorang Muslim akan 

membawa dampak positif bagi seluruh 

umat Kesadaran akan kesatuan ini 

mendorong individu untuk saling 

mendukung dan membantu satu sama lain 

dalam mencapai tujuan spiritual.  Prinsip 

kesatuan umat dalam tasawuf dapat 

berkontribusi pada pembangunan 

masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. 

Kesatuan umat dalam tasawuf juga 

mencakup dialog antarumat beragama. 

Dalam banyak tradisi tasawuf, dialog dan 

toleransi dianggap penting untuk 

membangun hubungan yang harmonis 

dengan pemeluk agama lain. Hal ini 

sejalan dengan prinsip Islam yang 

mengajarkan untuk saling menghormati 

dan memahami perbedaan.ix Dengan 

demikian, tasawuf dapat berperan dalam 

menciptakan kerukunan antarumat 

beragama di masyarakat yang 

multikultural. 

                Secara keseluruhan, prinsip 

kesatuan umat dalam tasawuf merupakan 

landasan penting untuk membangun 

masyarakat yang harmonis dan saling 

mendukung. Kesadaran akan kesatuan ini 

dapat mendorong individu untuk 

berkontribusi positif dalam kehidupan 

sosial dan menciptakan lingkungan yang 

lebih baik bagi semua. 

 

Toleransi dalam Perspektif Tasawuf 

          Toleransi adalah penghormatan, 

penerimaan, dan pengakuan terhadap 

kekayaan keragaman budaya yang ada di 

dunia, termasuk perbedaan pandangan, 

kepercayaan, dan cara hidup. Dalam 

konteks Indonesia, yang dikenal sebagai 

negara dengan beragam suku, agama, dan 

budaya, toleransi menjadi sangat penting 

untuk menjaga keharmonisan sosial. 

Toleransi bukan hanya sekedar menerima 

perbedaan, tetapi juga melibatkan upaya 

aktif untuk memahami dan menghargai 

sudut pandang orang lain. Dalam 

pengertian ini, toleransi dapat dilihat 

sebagai sebuah proses yang melibatkan 

komunikasi dan interaksi antara individu 

atau kelompok yang berbeda.  

                Dalam konteks tasawuf, toleransi 

memiliki makna yang lebih dalam. 

Tasawuf, sebagai cabang spiritual dalam 

Islam, mengajarkan tentang pentingnya 

cinta, kasih sayang, dan pengertian antar 

sesama manusia. Dalam hal ini, toleransi 

bukan hanya dilihat sebagai sikap, tetapi 

juga sebagai bagian dari spiritualitas yang 

mendalam. Toleransi dalam tasawuf 

mengajak kita untuk melihat perbedaan 

sebagai bagian dari kehendak Tuhan, yang 

menciptakan manusia dengan berbagai 

karakter dan latar belakang. 
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                Sikap terbuka terhadap 

perbedaan merupakan salah satu prinsip 

utama dalam ajaran tasawuf. Tasawuf 

mengajarkan bahwa setiap individu 

memiliki jalan spiritual yang unik, dan 

perbedaan tersebut harus dihargai dan 

diterima. Dalam konteks ini, Al-Ghazali, 

seorang tokoh tasawuf terkemuka, 

menekankan bahwa setiap orang memiliki 

potensi untuk mencapai kebenaran, 

meskipun melalui cara yang berbeda.x  Ini 

menunjukkan bahwa tasawuf tidak hanya 

mengajarkan tentang kesatuan, tetapi juga 

menghargai keragaman yang ada. Sikap 

terbuka dalam tasawuf juga tercermin 

dalam pengajaran tentang akhlak dan 

etika. Tasawuf mengajarkan bahwa setiap 

tindakan harus didasari oleh niat yang 

baik dan tujuan yang mulia. Dalam hal ini, 

perbedaan pandangan atau keyakinan 

tidak menjadi penghalang untuk berbuat 

baik dan saling menghormati. Hal ini 

sejalan dengan prinsip "rahmatan lil 

alamin" yang menjadi dasar ajaran Islam, 

yang menekankan pentingnya kasih 

sayang dan toleransi terhadap semua 

makhluk. 

Dengan demikian, sikap terbuka 

terhadap perbedaan dalam ajaran tasawuf 

bukan hanya sekedar teori, tetapi juga 

diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini menjadi landasan bagi 

terciptanya masyarakat yang harmonis 

dan damai, di mana setiap individu dapat 

hidup berdampingan meskipun memiliki 

latar belakang yang berbeda. Dalam 

konteks ini, tasawuf berfungsi sebagai 

jembatan yang menghubungkan 

perbedaan dan menciptakan kesatuan 

dalam keragaman. 

             Praktik toleransi dalam tasawuf 

dapat ditemukan dalam berbagai kegiatan 

yang melibatkan interaksi antar kelompok 

berbeda. Salah satu contoh nyata adalah 

kegiatan silaturahmi yang diadakan oleh 

komunitas tasawuf. Dalam kegiatan ini, 

anggota dari berbagai latar belakang 

agama dan budaya berkumpul untuk 

berbagi pengalaman dan pengetahuan.  

              Praktik lain yang mencerminkan 

toleransi dalam tasawuf adalah partisipasi 

dalam acara-acara sosial yang melibatkan 

berbagai komunitas. Contohnya, banyak 

organisasi tasawuf yang aktif dalam 

program-program kemanusiaan, seperti 

bantuan bencana atau program 

pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini 

tidak hanya membantu mereka yang 

membutuhkan, tetapi juga membangun 

solidaritas antar kelompok yang berbeda.  

Lebih jauh lagi, tokoh-tokoh tasawuf 

sering kali menjadi mediator dalam 

menyelesaikan konflik antar kelompok. 

Dengan pendekatan yang berbasis pada 

kasih sayang dan pengertian, mereka 

mampu menjembatani perbedaan dan 

menciptakan solusi yang saling 

menguntungkan. Sebuah studi kasus di 
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daerah konflik menunjukkan bahwa 

intervensi tokoh tasawuf berhasil 

meredakan ketegangan dan membangun 

kembali hubungan antar kelompok yang 

sempat terputus.xi (Pusat Studi Konflik, 

2023). 

                  Akhirnya, praktik toleransi 

dalam tasawuf juga dapat dilihat dari 

pengajaran tentang pentingnya menjaga 

hubungan baik dengan lingkungan sekitar. 

Tasawuf mengajarkan bahwa setiap 

makhluk hidup memiliki hak untuk 

dihormati dan dijaga. Dalam konteks ini, 

kegiatan pelestarian lingkungan yang 

melibatkan berbagai komunitas menjadi 

salah satu bentuk nyata dari praktik 

toleransi. Dengan demikian, tasawuf tidak 

hanya berfokus pada hubungan antar 

manusia, tetapi juga mengajak kita untuk 

menghargai dan melindungi alam sebagai 

bagian dari ciptaan Tuhan. 

 

Kerukunan Antarumat Beragama 

                     Kerukunan antar umat 

beragama merupakan suatu kondisi di 

mana berbagai kelompok agama dapat 

hidup berdampingan dengan harmonis, 

saling menghormati, dan bekerja sama 

dalam berbagai aspek kehidupan. Menurut 

Kementerian Agama Republik Indonesia, 

kerukunan beragama adalah salah satu 

pilar penting dalam menjaga stabilitas 

sosial dan mendorong pembangunan 

nasional.xii  Dalam konteks Indonesia yang 

multikultural, kerukunan antarumat 

beragama menjadi semakin penting, 

mengingat keberagaman agama yang ada, 

seperti Islam, Kristen, Hindu, Buddha, dan 

Konghucu. 

                    Statistik menunjukkan bahwa 

Indonesia adalah negara dengan populasi 

Muslim terbesar di dunia, namun juga 

memiliki komunitas Kristen, Hindu, dan 

agama lainnya yang signifikan. Menurut 

data BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 

2020, sekitar 87% penduduk Indonesia 

beragama Islam, sementara Kristen 

Protestan dan Katolik masing-masing 

mencakup 7% dan 3%, dan agama-agama 

lainnya menyumbang 2%.xiii  Keberagaman 

ini menuntut adanya pemahaman dan 

toleransi antarumat beragama agar tercipta 

kerukunan yang berkelanjutan. 

               Kerukunan juga dapat dilihat dari 

aspek sosial dan budaya. Dalam banyak 

kasus, konflik antaragama sering kali 

dipicu oleh kesalahpahaman atau 

kurangnya komunikasi antar kelompok. 

Oleh karena itu, pendidikan tentang 

kerukunan dan toleransi beragama di 

sekolah-sekolah menjadi sangat penting. 

Secara keseluruhan, kerukunan antarumat 

beragama adalah suatu keharusan dalam 

masyarakat yang beragam. Melalui 

pemahaman yang lebih baik tentang 

pengertian kerukunan dan upaya untuk 

menciptakan dialog antaragama, kita 
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dapat membangun masyarakat yang lebih 

harmonis dan damai. 

 

Kontribusi  Tasawuf dalam Membangun 

Kerukunan 

               Tasawuf  merupakan aspek 

spiritual dalam Islam yang menekankan 

pada pengalaman langsung dengan Tuhan 

dan pengembangan karakter yang baik. 

Dalam konteks kerukunan antarumat 

beragama, tasawuf memiliki peran yang 

sangat signifikan. Salah satu prinsip utama 

dalam tasawuf adalah pengembangan 

empati dan saling pengertian, yang 

merupakan fondasi untuk menciptakan 

hubungan yang harmonis antarumat 

beragama. 

1.  Membangun Empati dan Saling 

Pengertian 

                   Tasawuf mengajarkan penting-

nya introspeksi dan pengendalian diri. 

Dalam ajaran tasawuf, seorang sufi 

diajarkan untuk melihat diri sendiri 

sebelum menilai orang lain, yang dapat 

membantu mengurangi prasangka dan 

stereotip negatif terhadap kelompok 

agama lain. Contoh konkret dari 

penerapan nilai-nilai tasawuf dalam 

kehidupan sehari-hari dapat dilihat pada 

kegiatan dialog antaragama yang sering 

diadakan oleh komunitas-komunitas sufi. 

Dalam dialog ini, peserta diajarkan untuk 

mendengarkan dan memahami pandangan 

serta keyakinan orang lain, bukan untuk 

berdebat atau mengubah keyakinan 

mereka. Hal ini menciptakan ruang bagi 

saling pengertian dan penghormatan 

antarumat beragama. 

Selain itu, tasawuf juga mendorong umat 

untuk berkontribusi dalam kegiatan sosial 

yang melibatkan berbagai kelompok 

agama. Misalnya, banyak organisasi 

tasawuf yang terlibat dalam program-

program bantuan kemanusiaan yang tidak 

membedakan latar belakang agama, 

seperti membantu korban bencana alam. 

Kegiatan semacam ini tidak hanya 

memperkuat kerukunan tetapi juga 

membangun solidaritas di antara umat 

beragama. 

2. Mengatasi Konflik Antaragama 

                  Tasawuf memiliki pendekatan 

unik dalam mengatasi konflik antaragama. 

Melalui pengajaran cinta kasih dan 

pengampunan, tasawuf mendorong umat 

untuk menghindari tindakan yang dapat 

memicu konflik. Dalam sebuah studi yang 

dilakukan oleh Lembaga Studi Agama dan 

Perdamaian, ditemukan bahwa 

pendekatan tasawuf dalam mediasi konflik 

dapat mengurangi ketegangan antar 

kelompok agama hingga 50%.xiv  

                Dalam praktiknya, banyak tokoh 

sufi yang berperan sebagai mediator dalam 

konflik antaragama. Mereka menggunakan 

pendekatan yang lembut dan penuh kasih 

untuk meredakan ketegangan dan mencari 

solusi yang saling menguntungkan. 
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Misalnya, dalam kasus konflik antaragama 

di Maluku, tokoh-tokoh sufi berperan 

penting dalam menjembatani dialog antara 

umat Islam dan Kristen, sehingga konflik 

dapat diselesaikan dengan damai. 

                 Dengan demikian, tasawuf tidak 

hanya berfungsi sebagai jalan spiritual, 

tetapi juga sebagai alat untuk membangun 

kerukunan antarumat beragama. Melalui 

pengembangan empati, saling pengertian, 

dan pendekatan yang damai terhadap 

konflik, tasawuf dapat berkontribusi secara 

signifikan dalam menciptakan masyarakat 

yang harmonis dan toleran. 

                  Dalam menghadapi pengaruh 

globalisasi, umat beragama perlu 

mengembangkan strategi yang efektif 

untuk mempertahankan identitas dan 

nilai-nilai mereka. Salah satu pendekatan 

yang dapat diambil adalah dengan 

meningkatkan pendidikan agama yang 

inklusif dan toleran. Dengan memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang 

ajaran agama masing-masing, diharapkan 

masyarakat dapat lebih menghargai 

perbedaan dan berkontribusi pada 

kerukunan antar umat. 

                    Untuk mengatasi ancaman 

intoleransi dan radikalisasi, perlu ada 

upaya bersama dari pemerintah, 

masyarakat sipil, dan pemimpin agama. 

Program-program pendidikan yang 

mengedepankan nilai-nilai toleransi dan 

saling menghargai harus diperkuat. Selain 

itu, penting juga untuk melibatkan 

generasi muda dalam dialog dan aktivitas 

sosial yang positif, sehingga mereka dapat 

menjadi agen perubahan dalam 

masyarakat. 

F. Kontribusi  Tasawuf dalam Menghadapi 

Tantangan Globalisasi 

                   Tasawuf, sebagai aspek spiritual 

dalam Islam, memiliki kontribusi yang  

penting dalam menghadapi tantangan 

globalisasi. Dengan pendekatan yang 

menekankan pada nilai-nilai cinta, 

kedamaian, dan toleransi, tasawuf dapat 

menjadi jembatan untuk membangun 

kerukunan antarumat. Dalam konteks 

globalisasi yang sering kali memicu konflik 

dan perpecahan, ajaran tasawuf 

menawarkan solusi yang relevan untuk 

memperkuat solidaritas dan persatuan di 

antara umat beragama. 

                   Salah satu contoh nyata dari 

peran tasawuf adalah dalam gerakan 

sufisme yang telah menunjukkan 

keberhasilan dalam mempromosikan 

toleransi.  banyak komunitas sufi di 

seluruh dunia yang aktif dalam dialog 

antaragama dan kegiatan sosial, berusaha 

untuk mengurangi ketegangan yang ada. 

Dalam konteks Indonesia, organisasi-

organisasi sufi seperti thoriqoh  telah 

berperan penting dalam mempromosikan 

nilai-nilai toleransi dan moderasi. 

                    Di samping itu, tasawuf juga 

menekankan pada pentingnya cinta dan 
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kasih sayang antarumat. Dalam banyak 

ajaran sufi, cinta dianggap sebagai 

kekuatan utama yang dapat menyatukan 

umat manusia. Hal ini sejalan dengan 

prinsip-prinsip dasar banyak agama 

lainnya, yang juga mengedepankan cinta 

dan kasih sayang sebagai nilai utama. 

Dengan mengedepankan nilai-nilai ini, 

tasawuf dapat berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan yang harmonis 

dan damai. 

                Dalam menghadapi tantangan 

globalisasi, penting bagi umat beragama 

untuk mengambil inspirasi dari ajaran 

tasawuf. Dengan mengedepankan nilai-

nilai toleransi, cinta, dan kedamaian, 

diharapkan masyarakat dapat lebih siap 

menghadapi perbedaan dan membangun 

kerukunan antarumat. Oleh karena itu, 

pendidikan tentang tasawuf perlu 

diperkuat dan diperkenalkan kepada 

generasi muda sebagai salah satu cara 

untuk membangun masa depan yang lebih 

harmonis. 

               Penerapan nilai-nilai tasawuf 

dalam komunitas yang multikultural tidak 

hanya memperkuat ikatan antarumat 

beragama, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan sosial yang lebih baik. 

Dengan mengedepankan nilai-nilai cinta, 

toleransi, dan kepedulian sosial, 

komunitas-komunitas ini menjadi contoh 

nyata bagaimana tasawuf dapat berperan 

dalam menciptakan masyarakat yang 

harmonis. 

              Secara keseluruhan, hasil dan 

dampak penerapan tasawuf terhadap 

kerukunan antarumat beragama sangat 

positif. Melalui pengajaran nilai-nilai cinta, 

toleransi, dan kepedulian sosial, tasawuf 

telah berhasil menciptakan lingkungan 

yang lebih harmonis dan damai di tengah 

masyarakat yang multikultural. Hal ini 

menunjukkan bahwa tasawuf memiliki 

potensi yang besar dalam membangun 

kerukunan dan persatuan di masyarakat 

yang beragam. 

               Selain itu, penggunaan media 

sosial sebagai alat pendidikan tasawuf juga 

semakin relevan di era digital ini. Banyak 

tokoh tasawuf yang memanfaatkan 

platform seperti Instagram dan YouTube 

untuk menyebarkan ajaran mereka. 

Sebagai contoh, akun Instagram 

@TasawufMuda yang dikelola oleh 

sekelompok pemuda, berhasil menjangkau 

lebih dari 100.000 pengikut dengan konten 

yang menarik dan mudah dipahami. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendidikan 

tasawuf dapat disampaikan dengan cara 

yang lebih modern dan menarik bagi 

generasi muda. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam 

pendidikan tasawuf di sekolah dan 

komunitas adalah adanya perbedaan 

pemahaman dan interpretasi ajaran 

tasawuf itu sendiri. Hal ini dapat 



Lukman Lukman 

KONTRIBUSI  TASAWUF DALAM MEMBANGUN TOLERANSI DAN KERUKUNAN ANTARUMAT BERAGAMA DI ERA GLOBALISASI 
 

131 
 

menyebabkan konflik dan kebingungan di 

kalangan masyarakat. Oleh karena itu, 

penting untuk melibatkan para ahli 

tasawuf yang dapat memberikan 

pemahaman yang benar dan 

komprehensif. Menurut Al-Ghazali.xv 

(2019), seorang pakar tasawuf, pendidikan 

yang baik harus mampu menjembatani 

perbedaan ini dengan pendekatan yang 

inklusif dan dialogis. 

              Dengan demikian, pendidikan 

tasawuf di sekolah dan komunitas harus 

terus ditingkatkan dan diperluas. Melalui 

pendekatan yang holistik dan kolaboratif, 

diharapkan pendidikan tasawuf dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam membentuk masyarakat yang lebih 

beretika dan beradab. Ini akan menjadi 

langkah awal yang penting dalam 

meningkatkan peran tasawuf dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Dialog antaragama merupakan salah satu 

strategi penting dalam meningkatkan 

peran tasawuf di masyarakat. Dalam 

konteks Indonesia yang multikultural dan 

multireligius, dialog ini menjadi sangat 

krusial untuk menciptakan kerukunan dan 

saling pengertian antarumat beragama.              

Selain itu, pendidikan tasawuf yang 

mengajarkan prinsip-prinsip toleransi dan 

saling menghormati dapat diintegrasikan 

dalam dialog antaragama. Misalnya, 

pengajaran tentang konsep "Wahdatul 

Wujud" dalam tasawuf yang menekankan 

kesatuan semua makhluk ciptaan Tuhan, 

dapat menjadi landasan bagi dialog yang 

lebih dalam.  

               Dengan demikian, penguatan 

dialog antaragama melalui pendekatan 

tasawuf dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih harmonis dan damai. Melalui 

kolaborasi dan saling pengertian, 

diharapkan masyarakat dapat hidup 

berdampingan dengan lebih baik, serta 

mengurangi potensi konflik yang mungkin 

timbul akibat perbedaan agama. 

               Kolaborasi lintas agama dalam 

kegiatan sosial merupakan salah satu cara 

efektif untuk meningkatkan peran tasawuf 

dalam masyarakat. Kegiatan sosial yang 

melibatkan berbagai elemen agama dapat 

memperkuat rasa persaudaraan dan 

solidaritas di antara umat beragama.               

Namun, tantangan dalam kolaborasi lintas 

agama sering kali muncul dari perbedaan 

pandangan dan pemahaman. Oleh karena 

itu, penting untuk membangun 

komunikasi yang baik dan saling 

menghormati di antara semua pihak. 

Dalam konteks ini, ajaran tasawuf yang 

menekankan pada nilai-nilai cinta dan 

toleransi dapat menjadi pedoman dalam 

menjalin kerjasama lintas agama. Menurut 

Al-Qushashi, pendekatan tasawuf dapat 

membantu individu untuk lebih terbuka 

dan menerima perbedaan, sehingga 

kolaborasi dapat berjalan dengan baik.xvi 
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             Dengan demikian, kolaborasi lintas 

agama dalam kegiatan sosial yang 

dipandu oleh prinsip-prinsip tasawuf 

dapat menciptakan dampak yang 

signifikan bagi masyarakat. Melalui 

kerjasama yang baik, diharapkan dapat 

terbangun rasa saling pengertian dan 

persatuan di antara umat beragama, serta 

meningkatkan peran tasawuf dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dialog antaragama merupakan salah satu 

strategi penting dalam meningkatkan 

peran tasawuf dalam masyarakat. Dalam 

konteks Indonesia yang multikultural dan 

multiagama, dialog ini menjadi sarana 

untuk membangun pemahaman dan 

toleransi antar umat beragama. Menurut 

laporan dari Pusat Studi Agama dan 

Peradaban (2022), dialog antaragama yang 

melibatkan tokoh-tokoh tasawuf dapat 

menciptakan suasana saling menghormati 

dan mengurangi potensi konflik 

antaragama. 

                 Kolaborasi lintas agama dalam 

kegiatan sosial merupakan salah satu cara 

yang efektif untuk meningkatkan peran 

tasawuf dalam masyarakat. Dalam banyak 

kasus, kegiatan sosial yang melibatkan 

berbagai kelompok agama dapat 

menciptakan rasa kebersamaan dan saling 

pengertian. Sebagai contoh, program bakti 

sosial yang diadakan oleh organisasi lintas 

agama di Jakarta berhasil menarik 

partisipasi dari berbagai kalangan, 

termasuk komunitas tasawuf.   Kegiatan 

sosial yang melibatkan tasawuf juga dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat. Dalam sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Nuraini (2022), ditemukan 

bahwa kegiatan sosial yang diprakarsai 

oleh kelompok tasawuf berhasil 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

daerah terpencil. Misalnya, program 

pemberian bantuan pangan dan kesehatan 

yang dilakukan oleh organisasi tasawuf di 

Aceh mampu mengurangi angka 

kemiskinan di daerah tersebut sebesar 20% 

dalam setahun. 

             Pentingnya kolaborasi lintas agama 

juga dapat dilihat dari aspek pendidikan. 

Melalui kegiatan sosial yang melibatkan 

berbagai agama, generasi muda dapat 

belajar tentang nilai-nilai toleransi dan 

kerjasama. Sebuah studi oleh Setiawan.xvii 

(2021) menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam kegiatan lintas agama 

memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang keberagaman dan toleransi. Ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi lintas 

agama dapat menjadi sarana pendidikan 

yang efektif. 

              Dengan demikian, pentingnya 

tasawuf dalam membangun toleransi dan 

kerukunan tidak dapat dipandang sebelah 

mata. Melalui nilai-nilai yang diajarkan, 

tasawuf mampu membentuk individu 

yang lebih peka dan empatik terhadap 

perbedaan, serta berkontribusi pada 
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terciptanya masyarakat yang harmonis 

dan saling menghormati. 

           Memandang ke depan, harapan 

untuk masa depan yang lebih toleran dan 

rukun sangat bergantung pada peran 

tasawuf dalam masyarakat. Dalam konteks 

global yang semakin kompleks dan penuh 

tantangan, pendekatan spiritual yang 

ditawarkan oleh tasawuf dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi konflik dan 

perpecahan yang sering terjadi. 

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 

berbasis tasawuf sangat penting untuk 

mengembangkan pemahaman dan praktik 

tasawuf di tingkat komunitas. Masyarakat 

yang aktif terlibat dalam kegiatan ini tidak 

hanya akan mendapatkan manfaat 

spiritual, tetapi juga akan memperkuat 

hubungan sosial di antara anggota 

komunitas.  

              Salah satu bentuk keterlibatan 

masyarakat dalam tasawuf adalah melalui 

pengajian dan majelis dzikir. Kegiatan ini 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

untuk mendalami ajaran tasawuf, tetapi 

juga sebagai wadah untuk berbagi 

pengalaman dan saling mendukung dalam 

perjalanan spiritual.   Selain itu, 

masyarakat juga dapat terlibat dalam 

kegiatan sosial yang berlandaskan nilai-

nilai tasawuf. Misalnya, program-program 

seperti penggalangan dana untuk 

membantu masyarakat yang kurang 

mampu atau kegiatan bakti sosial yang 

dilaksanakan oleh kelompok tasawuf 

dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat.   Keterlibatan masyarakat 

dalam kegiatan berbasis tasawuf akan 

semakin meningkat, dan pemahaman serta 

praktik tasawuf dapat berkembang dengan 

baik di tengah masyarakat. 

                Kontribusi tasawuf dalam 

konteks sosial dan spiritual di era 

globalisasi semakin nyata. Tantangan 

terhadap toleransi dan kerukunan 

antarumat beragama semakin kompleks. 

Namun, dengan memahami dan 

menerapkan ajaran tasawuf, kita dapat 

menemukan cara untuk mengatasi 

tantangan tersebut. Tasawuf, dengan 

pendekatannya yang inklusif dan damai, 

memberikan perspektif yang berharga 

dalam upaya membangun masyarakat 

yang harmonis. Melalui penelitian dan 

analisis yang mendalam, diharapkan dapat 

ditemukan langkah-langkah konkret yang 

dapat diambil untuk mempromosikan 

nilai-nilai tasawuf di tengah masyarakat 

yang beragam.  

                 Dengan demikian, peran tasawuf 

dalam membangun toleransi dan 

kerukunan antarumat beragama sangatlah 

krusial, terutama di tengah tantangan 

globalisasi yang sering kali memicu 

perpecahan. Mengidentifikasi kontribusi 

tasawuf dan menganalisis dampaknya 

akan memberikan wawasan yang lebih 

dalam tentang bagaimana ajaran ini dapat 
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diimplementasikan untuk menciptakan 

lingkungan yang lebih damai dan 

harmonis. Oleh karena itu, penting untuk 

terus mengeksplorasi dan 

mengembangkan pemahaman tentang 

tasawuf sebagai alat untuk 

mempromosikan toleransi dan kerukunan 

di masyarakat yang beragam. 

 

Kesimpulan  

                Kontribusi tasawuf  dalam 

membangun toleransi dan kerukunan 

antarumat beragama di era globalisasi 

sangat dibutuhkan . Melalui nilai-nilai 

cinta (al-hubb), pengendalian diri, 

(mujahadah An-nafs), kesatuan umat,  

tasawuf dapat menjadi jembatan yang 

menghubungkan berbagai agama dan 

budaya. Meskipun terdapat tantangan 

yang harus dihadapi, peluang untuk 

mempromosikan tasawuf sebagai 

pendekatan dalam membangun toleransi 

sangat besar, terutama dengan 

memanfaatkan teknologi dan kolaborasi 

antarorganisasi. 

                Dengan mengedepankan dialog 

yang konstruktif dan saling menghargai, 

tasawuf dapat membantu menciptakan 

masyarakat yang lebih inklusif dan damai. 

Oleh karena itu, penting bagi semua pihak 

untuk berperan aktif dalam 

menyebarluaskan nilai-nilai tasawuf dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Hanya dengan cara ini, kita dapat 

mencapai tujuan bersama dalam 

membangun kerukunan dan toleransi 

antarumat beragama di tengah 

kompleksitas dunia yang semakin global. 
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